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Abstrak 

Pembelajaran yang berkualitas dapat terlihat pada setiap proses pembelajaran yang berlangsung, 

terdapat faktor pembelajaran yang berkualitas salah satunya adalah keterampilan sosial yang perlu 

dimiliki oleh setiap peserta didik saat proses pembelajaran. Diketahui pada kelas V SDN 198/1 Pasar 

Baru Tahun ajaran 2022/2023 terdapat peserta didik yang kurang memeiliki keterampilan sosial salah 

satunya pilih-pilih teman san terdapat yang melontarkan bahasa tidak sopan. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan sosial pada muatan ips dengan menggunakan  model student team 

achievement division pada peserta didik kelas V di SDN 198/1 Pasar Baru. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, dimana data yang diambil yaitu berupa 

data observasi melalui lembar observasi keterampilan sosial peserta didik dan juga observasi guru 

yang menggunakan model Student Team Achievement Division. Penelitian ini dilakukan dengan 4 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

peningkatan keterampilan sosial peserta didik melalui muatan IPS dengan menggunakan model STAD. 

Pada siklus I, keterampilan sosial peserta didik sebesar 51,76% dan pada siklus II sebesar 84,79%. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial pada muatan 

IPS dengan menggunakan model student team achievement division pada peserta didik kelas v 

sekolah dasar berhasil untuk di tingkatkan . 

Kata Kunci : IPS, Keterampilan Sosial, Model student team achievement division (STAD) 
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Abstract 

Quality learning can be seen in every learning process that takes place, there are quality learning 

factors, one of which is the social skills that every student needs to have during the learning process.  

It is known that in class V of SDN 198/1 Pasar Baru for the 2022/2023 academic year there are students 

who lack social skills, one of whom is picky about friends and there are those who use rude language.  

This research aims to improve social skills in social studies content using the student team achievement 

division model for class V students at SDN 198/1 Pasar Baru.  This research is classroom action research 

(PTK) which consists of two cycles, where the data taken is in the form of observation data through 

students' social skills observation sheets and also teacher observations using the Student Team 

Achievement Division model.  This research was carried out in 4 stages, namely planning, 

implementation, observation and reflection.  The results of this research show an increase in students' 

social skills through social studies content using the STAD model.  In cycle I, students' social skills were 

51.76% and in cycle II it was 84.79%.  Based on the results obtained, it can be concluded that the social 

skills in social studies content using the student team achievement division model in class V elementary 

school students have been successful in improving. 

Keyword: IPS, Social Skills, Student Team Achievement Division (STAD) Model 

 

PENDAHULUAN 

Peraturan pemerintah republik indonesia no.57 tahun 2021 mengenai standar nasional 

pendidikan Bab 1, Pasal 1, Ayat 1 menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran tercipta dengan 

mewujudkan pembelajaran yang mengembangkan potensi peserta didik dengan memiliki 

kemampuan spiritual, sosial, kecerdasan, serta pengendalian diri dalam masyarakat juga bangsa 

dan negara.  

Upaya mewujudkan keberhasilan tersebut dalam proses pembelajaran dibutuhkan model 

pembelajaran yang mampu membantu guru. Salah satu bentuk model pembelajaran tersebut 

yaitu  model student team achievement division (STAD) yang merupakan model yang 

mengedepankan  peserta didik untuk menjalin interaksi antara individu satu dengan individu 

lainnya secara berkelompok sehingga peserta didik akan saling memotivasi semangat dan 

bekerja sama serta dapat meningkatkan kemampuan dalam menyampaikan pendapatnya 

(Sasomo, 2021:66). 

Pembelajaran berkualitas bisa mempengaruhi peserta didik terhadap hasil belajarnya. 

Terdapat faktor agar proses pembelajaran menjadi berkualitas yaitu keterampilan sosial yang 

perlu peserta didik miliki saat proses belajar mengajar terjadi. Nilai-nilai pada keterampilan sosial 

amat penting untuk peserta didik, sebab dapat digunakan sebagai acuan bertingkah laku 

terhadap sesama teman sebayanya, sehingga bisa diterima di manapun (Hidayah, 2019 : 738 ). 

Keterampilan sosial menurut Ramdhan (2018:53), ialah kemampuan yang harus dimiliki 

oleh manusia sebagai makhluk sosial yang akan selalu menjalin sebuah komunikasi dengan 
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lingkungan disekitarnya. Menurut Nurrohmah (2021:13), terdapat 6indikator pencapaian 

keterampilan sosial yaitu: (1) Bekerjasama; (2) Menghargai guru dan teman sebaya; (3) Mengikuti 

arahan yang guru sampaikan; (4) Mengontrol emosinya; (5) Menyampaikan pendapat; (6) 

Menerima pendapat Teman sebaya. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di kelas V SDN 198/1 Pasar Baru Tahun ajaran 

2022/2023,  terlihat  guru hanya menggunakan metode ceramah yang hanya berfokuskan 

kepada buku tanpa menggunakan alat bantu ataupun media bantu selama proses mengajar 

dan masih rendahnya keterampilan sosial peserta didik selama proses  belajar mengajar, seperti: 

(1) Peserta didik pilih-pilih teman; (2)  Peserta didik yang masih melontarkan bahasa tidak sopan 

terhadap teman sebayanya; (3) Peserta didik masih takut untuk bertanya maupun memberikan 

tanggapan terhadap materi yang disampaikan oleh guru; (4)  Rendahnya rasa tanggung jawab 

peserta didik  terhadap tugas yang diberikan guru; (5) Peserta didik kurang peduli dengan teman 

sebayanya; (6) Saat guru memaparkan materi pelajaran, masih ada peserta didik yang berbicara 

dengan temannya; (7) peserta didik yang masih rendah dalam hal bekerjasama ketika 

memecahkan masalah yang diberikan guru. Dari permasalahan yang terjadi, maka perlu adanya 

penanganan yang baik dalam menyelesaikan masalahan ini. 

Dari hasil penjabaran latar belakang di atas, maka peneliti akan melaksanakan penelitian 

dengan judul Meningkatkan Keterampilan Sosial pada Muatan IPS dengan Menggunakan  

Model Student Team Achievement Division pada Peserta Didik Kelas V di SDN 198/1 Pasar Baru. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaiu metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Metode PTK ini digunakan karena metode ini relevan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dalam kelas. Metode PTK digunakan dengan tujuan untuk dapat memperbaiki 

serta dapat meningkatkan keterampilan sosial pada muatan IPS dengan menggunakan model 

student team achievement division pada peserta didik kelas v sekolah dasar. 

Desain dalam penelitian ini model student team achievement division yang terdiri dari 

dua siklus dan dua tindakan. Penelitian ini dilakukan di SD N 198/I Pasar Baru Muara Bulian. 

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 198/1 Pasar Baru, Muara Bulian. 

Banyaknya peserta didik sekitar 18 orang, diantaranya 6 laki-laki dan 12 perempuan. 

Peneliti menggunakan dua data, data itu adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif dapat dilakukan dengan data yang telah disajikan dari skor hasil dalam mengukur 

peningkatan keterampilan sosial pada muatan IPS dengan menggunakan  model STAD kepada 

peserta didik kelas V sekolah dasar . Sedangkan data kualitatif didapatkan melalui kegiatan 

pengamatan dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi dan dokumentasi. Kemudian uji validitas data dengan triangulasi 
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sumber, triangulasi teknik. 

Teknik analisis data dengan deskripsi kualitatif dengan memaparkan secara utuh 

permasalahan yang ada. Sedangkan data kuantitatif dengan penjabaran data berupa angka 

atau hasil penilaian terhadap ketrampilan sosial peserta didik. 

 

Tabel 1.1 Presentae dan Kriteria Hasil Lembar Observasi Ketrerampilan Sosial Peserta Didik 

Kriteria Persentase 

Sangat Baik 86% - 100% 

Baik 76% - 85% 

Cukup 60% - 75% 

Kurang 55% - 59% 

Kurang sekali ≤ 54% 

         Sumber: Ngalim Purwanto (2006: 103) 

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini sesuai model Kemmis dan Mc.Taggart yang 

digunakan oleh peneliti. Menurut Arikunto, 2007: 16 telah menjelaskan tahap-tahap model 

Kemmis dan Mc.Taggart seperti: 

 

Gambar 1.1. Model Kemmis dan MC Taggart (Suharsimi Arikunto, 2008:16) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan model student 

team achievement division  (STAD) diperoleh, : 

A. Tindakan Siklus 1 penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan pada pelajaran 

muatan IPS tema 9 (benda-benda di sekitar kita), subtema 2 (Benda dalam kegiatan  

ekonomi). Pelaksanaan tindakan yang di lakukan pada siklus I pertemuan 2 telah 

dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2023 masih dengan pelajaran muatan IPS tema 9 

(benda-benda di sekitar kita), subtema 2 (Benda dalam kegiatan ekonomi), 

Pembelajaran 4. Langkah pelaksanaannya dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. 
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Tabel 1.2 Hasil Persentase Pengamatan Keterampilan Sosial Peserta Didik Siklus I Pertemuan 1 

 

No. 

 

Aspek yang di amati 

 

Jumlah skor 

Pertemuan Ke-1 

1 Berbagi tugas dengan teman kelompok 29 

2 Membantu pekerjaan teman satu kelompok 29 

3 Menghargai kelompok lain yang sedang bekerja 28 

4 Menghargai kelompok lain yang sedang presentasi 

 

22 

5 Memperhatikan guru ketika sedang memaparkan 

materi pembelajaran didepan kelas 

29 

6 Mengikuti arahan yang guru sampaikan di depan 

kelas 

32 

7 Dapat berbahsa santun kepada teman sebaya 35 

8 Mengemukakan pendapat 17 

9 Mengajukan Pertanyaan 17 

10 Menjawab Pertanyaan  21 

11 Menerima saran dari teman sebaya  25 

12 Menerima kritikan dari teman sebaya 23 

Skor total yang diperoleh 307 

Skor Maksimal 648 

Persentase 47,37 % 

Tabel 1.3 Hasil Persentase Pengamatan Keterampilan Sosial Peserta Didik Siklus 1 Pertemuan 

1 

 

No. 

 

Aspek yang di amati 

 

Jumlah skor 

Pertemuan Ke-1 

1 Berbagi tugas dengan teman kelompok 32 

2 Membantu pekerjaan teman satu kelompok 34 

3 Menghargai kelompok lain yang sedang bekerja 36 

4 Menghargai kelompok lain yang sedang presentasi 

 

31 

5 Memperhatikan guru ketika sedang memaparkan 

materi pembelajaran didepan kelas 

31 
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6 Mengikuti arahan yang guru sampaikan di depan kelas 32 

7 Dapat berbahsa santun kepada teman sebaya 38 

8 Mengemukakan pendapat 16 

9 Mengajukan Pertanyaan 16 

10 Menjawab Pertanyaan  24 

11 Menerima saran dari teman sebaya  36 

12 Menerima kritikan dari teman sebaya 36 

Skor total yang diperoleh 360 

Skor Maksimal 648 

Persentase 55,55% 

 

B. Tindakan Siklus II penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan pada kegiatan 

pembelajaran yang telah termuat dalam RPP muatan  IPS pada Tema 9 (Benda-Benda 

di Sekitar Kita) Subtema 3 (Manusia dan Benda di Lingkungannya) Pembelajaran 3. 

Pelaksanaan tindakan yang di lakukan pada siklus II pertemuan 2 telah dilaksanakan 

pada tanggal 13 Juni 2023 masih dengan pelajaran muatan IPS tema 9 (benda-benda 

di sekitar kita), subtema 2 (Benda dalam kegiatan ekonomi), Pembelajaran 4. Langkah 

pelaksanaannya dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Tabel 1.4 Hasil Persentase Pengamatan Keterampilan Sosial Peserta Didik Siklus II Pertemuan 1 

 

No. 

 

Aspek yang di amati 

 

Jumlah skor 

Pertemuan Ke-1 

1 Berbagi tugas dengan teman kelompok 46 

2 Membantu pekerjaan teman satu kelompok 45 

3 Menghargai kelompok lain yang sedang bekerja 49 

4 Menghargai kelompok lain yang sedang presentasi 

 

49 

5 Memperhatikan guru ketika sedang memaparkan materi 

pembelajaran didepan kelas 

51 

6 Mengikuti arahan yang guru sampaikan di depan kelas 51 

7 Dapat berbahsa santun kepada teman sebaya 43 

8 Mengemukakan pendapat 39 

9 Mengajukan Pertanyaan 41 

10 Menjawab Pertanyaan  43 
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11 Menerima saran dari teman sebaya  40 

12 Menerima kritikan dari teman sebaya 41 

Skor total yang diperoleh 538 

Skor Maksimal 648 

Persentase 83,02% 

Tabel 1.5 Hasil Persentase Pengamatan Keterampilan Sosial Peserta Didik Siklus IIPertemuan 2 

 

No. 

 

Aspek yang di amati 

 

Jumlah skor 

Pertemuan Ke-1 

1 Berbagi tugas dengan teman kelompok 47 

2 Membantu pekerjaan teman satu kelompok 45 

3 Menghargai kelompok lain yang sedang bekerja 47 

4 Menghargai kelompok lain yang sedang presentasi 

 

47 

5 Memperhatikan guru ketika sedang memaparkan 

materi pembelajaran didepan kelas 

51 

6 Mengikuti arahan yang guru sampaikan di depan kelas 51 

7 Dapat berbahsa santun kepada teman sebaya 47 

8 Mengemukakan pendapat 47 

9 Mengajukan Pertanyaan 41 

10 Menjawab Pertanyaan  45 

11 Menerima saran dari teman sebaya  46 

12 Menerima kritikan dari teman sebaya 47 

Skor total yang diperoleh 561 

Skor Maksimal 648 

Persentase 86,57% 

 

Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus 

Berdasarkan pada diagram batang dibawah terlihat peningkatan pada masing-masing 

indikator pada keterampilan sosial peserta didik di kelas v sekolah dasar  dari setiap siklusnya. 

Terlihat dengan jelas bahwa terdapat peningkatan yang cukup baik yaitu pada subindikator 1 

terjadi peningkatan sebesar 27,77%, lalu pada sub indikator 2 yaitu 25%, kemudian untuk sub 

indikator 3 adalah 29,63%, dilanjutkan pada sub indikator 4 sebesar 39,81%, masih berlanjut 

pada sub indikator 5 yaitu 38,89%, sub indikator 6 yaitu 35,19%, sub indikator 7 sebesar 15,73%, 
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untuk sub indikator 8 yaitu 49,07%, sub indikator 9 sebesar 45,37%, sub indikator 10 sebesar 

39,81%, sub indikator 11 sebesar 23,15%, dan untuk sub indikator 12 sebesar 26,95%. 

Berikut ini diagram persentase peningkatan Sub Indikator keterampilan sosial peserta 

didik di kelas v dari siklus I ke siklus II: 

 

Gambar 4.1 Peningkatan Sub Indikator Keterampilan Sosial Peserta Didik  

 

Berikut ini diagram persentase keterampilan sosial peserta didik di kelas v dari siklus I 

ke siklus II: 

 

Gambar 4.2 Peningkatan Keterampilan Sosial Peserta Didik Di Kelas V  

(Berdasarkan Lembar Observasi) 

 

Berdasarkan penelitian dari siklus I dan siklus II yang telah peneliti lakukan ,terlihat 

bahwa penelitian ini telah terbukti meningkatkan keterampilan sosial pada muatan IPS dengan 

menggunakan model STAD pada peserta didik kelas v sekolah dasar. Dengan penggunaan 

model STAD, peserta didik jadi lebih mampu bekerja sama dengan teman kelompoknya, 

mampu mengemukakan pendapatnya, maupun bertanya, mampu untuk mengahargai guru 

maupun teman sebayanya, mampu mengontrol emosi dan menerima saran serta kritik teman 

sebaya. 

Berikut ini data mengenai peningkatan keterampilan sosial pada muatan IPS peserta 

didik kelas v SDN 198/1 Pasar Baru dengan menggunakan model STAD : 
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Tabel  4.6 Peningkatan Sub Indikator Keterampilan Sosial Peserta Didik  

 

 

No. 

 

Aspek yang di amati 

Siklus 1 Siklus II Peningkatan 

1 Berbagi tugas dengan teman 

kelompok 

58,33% 86,10% 27,77% 

2 Membantu pekerjaan teman satu 

kelompok 

58,33% 83,33% 25% 

3 Menghargai kelompok lain yang 

sedang bekerja 

59,25% 88,88% 29,63 

4 Menghargai kelompok lain yang 

sedang presentasi 

49,07% 88.88% 39,81% 

5 Memperhatikan guru ketika sedang 

memaparkan materi pembelajaran 

didepan kelas 

55,55% 94,44% 38,89% 

6 Mengikuti arahan yang guru 

sampaikan di depan kelas 

59,25% 94,44% 35,19% 

7 Dapat berbahasa santun kepada 

teman sebaya 

67,59% 83,32% 15,73% 

8 Mengemukakan pendapat 30,55% 79,62% 49.07% 

9 Mengajukan pertanyaan 30,55% 75,92% 45,37% 

10 Menjawab pertanyaan  41,66% 81,47% 39,81% 

11 Menerima saran dari teman sebaya  56,47% 79,62% 23,15% 

12 Menerima kritikan dari teman 

sebaya 

54,52%  81,47% 26,95% 

Skor total yang diperoleh 51,76 84,79 33,03% 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, dapat dikatan bahwasanya model 

pembelajaran student team achievement division dapat meningkatkan keterampilan sosial 

peserta didik kelas V SDN 198/1 Pasar Baru pada muatan IPS yang dapat dilihat pada setiap 

siklus. Keberhasilan meningkatkan keterampilan sosial peserta didik dapat dilihat pada siklus II. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan  melihat hasil lembar observasi keterampilan sosial peserta 

didik yang telah peneliti temukan di setiap siklusnya. Saat siklus I pertemuan 1, tingkat 

keberhasilan hanya sebesar 47,37% dan pertemuan ke 2 sebesar 55,55% yang mencerminkan 
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tingkat keberhasilan kelas sebesar 51,76% dan termasuk dalam kategori kurang. Sedangkan 

pada siklus II pertemuan 1, tingkat keberhasilan 83,02% dan pertemuan ke 2 sebesar 86,57% 

dengan kategori sudah baik. 

Hasil yang didapat selama penelitian menggunakan model student team achievement 

division, terlihat bahwasanya peserta didik mengahargai guru selama guru memaparkan materi 

pelajaran, menghargai teman, terjalinnya kerja sama yang baik dengan teman kelompok, 

mampu mengontrol emosi, mau untuk mengemukakan pendapat dan mengajukan 

pertanyaan, dan mampu menerima saran maupun kritikan. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat meningkatkan keteramplan sosial pada muatan IPS menggunakan model student team 

achievement division pada peserta didik kelas v sekolah dasar. 
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